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BAB VI 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian di lapangan penulis telah melakukan analisis dan 

interpretsasi data yang telah penulis paparkan pada Bab sebelumnya, penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut,   

6.1  Kesimpulan 

 Ritual adat Sau Niki dalam kehidupan masyarakat Tohe Leten tidak hanya 

sebatas pada sebuah ritual yang bersifat ceremonial belaka, melainkan merupakan  

salah satu unsur budaya yang patut dipertahankan dan dilestarikan sepanjang masa. 

Ritual adat Sau Niki adalah budaya yang bersifat permanen dan sebagai tradisi yang 

diturunkan oleh leluhur ke generasi keturunannya. Artinya bahwa tidak ada yang 

mengubah sebuah ritual adat tersebut. Kemudian ritual adat itu harus wajib 

dilaksanakan sebagai kelangsungan hidup seluruh masyarakat Tohe Leten. Salah satu 

ritual adat yang terus dipertahankan oleh masyarakat Tohe Leten adalah tradisi Panen 

Kelelawar atau Sau Niki yang begitu dimuliakan dan terus dilestarikan karena tradisi 

ini berkaitan erat dengan keberlangsungan hidup masyarakat Tohe Leten.  

 Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa ternyata upacara 

ritual adat Sau Niki tidak hanya sebatas pada pesta rakyat panen kelelawar, tetapi Sau 

Niki sebagai upacara adat yang berkaitan erat dengan mata pencaharian, persatuan  

dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini ditandai dengan pemaknaan masyarakat 

terhadap kelelawar sebagai bibit dan hasil pertanian atau perkebunan. Sehingga 

dalam prakteknya masyarakat mengukur keberhasilan pertanian dan perkebunan 
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mereka dari jumlah populasi kelelawar yang ditangkap pada saat penggelaran pesta 

rakyat Sau Niki.  Dalam pelaksanaan ritual Sau Niki dipercayakan kepada ketua suku 

atau ketua adat yang benar-benar paham dan mampu dalam membawakan ritual adat 

Sau Niki. Jika tidak dibawakan dengan benar maka bencana akan datang silih 

berganti misalnya hasil pertanian masyarakat akan diserang hama dan kemudian 

masyarakat Tohe Leten pada umumnya akan mendapatkan sakit penyakit.  

 Secara umum manfaat praktis dari ritual Sau Niki adalah, 

 Untuk mempertahankan dan melesterarikan budaya adat yang ditinggalkan 

leluhur.  

 Untuk menghormati pengalaman yang pernah dilalui leluhur dalam 

menemukan dan membawa kelompok kelelawar ke daerah mereka. 

 Sebagai patokan untuk mengukur kesejahteraan dan penghasilan pertanian 

maupun perkebunan masyarakat desa Tohe Leten. 

 Sebagai ucapan rasa syukur kepada Tuhan, leluhur dan alam, atas berkat 

perlindungan dan penghasilan pertanian maupun perkebunan yang diterima 

masyarakat selama tiga tahun. 
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6.2   Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Sebagai masyarakat Tohe Leten yakni, orang tua, anak-anak dan seluruh 

masyrakat harus mengetahui makna-makna yang terkandung dalam ritual 

adat Sau Niki . 

2. Sebagai masyarakat desa Tohe Leten harus terus menjaga, melestarikan dan   

mempertahankan kebudayaan yang merupakan tradisi yang diwariskan oleh 

leluhur. 

3. Kepada peneliti lain agar bisa menjadi bahan rujukan untuk mempermudah 

dalam melakukan proses penelitian selanjutnya. 

4.  Sebagai bahan patokan untuk dilengkapi kembali mengenai data-data yang 

belum lengkap. 
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